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BAB Il1
ANALISIS DAN PERANCANGAN

Dalam penelitian yang berjudul “Perancangan Katalog UMKM Berbasis Digital
Kelurahan Bandungrejosari kota Malang” berbagai macam pendekatan dilakukan
guna hasil penelitian yang sesuai dengan kebutuhan pengguna untuk memudahkan

pemahaman produk.

3.1 Analisis

Penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Metode penelitian kualitatif memiliki instrumen kunci yang digunakan peneliti
dalam melakukan observasi pada objek untuk memahami berbagai fenomena
seperti kebiasaan, pemahaman, motivasi, dan tindakan. Metode lain yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Metode Design Thinking. Design Thinking

melalui beberapa tahapan yaitu Empathize, Define, Ideate, Prototype, dan Testing.

3.2 Pengumpulan Data (Emphatize)

Pada Tahap ini desainer menganalisis kebutuhan pengguna yaitu kebutuhan
sarana informasi UMKM yang berada di kelurahan Bandungrejosari kota Malang.
Riset yang dilakukan langsung dengan pihak kelurahan dan UMKM di wilayah
kelurahan Bandungrejosari kota Malang. Rangkaian tahap analisis data meliputi
wawancara, Kuesioner, Observasi, dan Analisis data SWOT (Strength, Weakness,

Opportunity, Threatness)
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3.2.1 Wawancara
Wawancara terstruktur digunakan sebagai metode untuk menemukan
permasalahan yang dialami oleh instansi pemerintah yaitu Kelurahan
Bandungrejosari Kota Malang. Wawancara dilakukan secara terstruktur
dengan runtutan pertanyaan yang telah disiapkan untuk menggali informasi.
Wawancara dilakukan di kelurahan Bandungrejosari JI. S. Supriyadi,
Kecamatan Sukun, Kecamatan Sukun, Kota Malang 65148 pada tanggal 10
Januari 2022 pada pukul 9.27 hingga 11.05 WIB. Wawancara dilakukan selama

1 jam 28 Menit.

Hasil wawancara dengan bapak Nurokhman, S.E selaku kepala Lurah
Bandungrejosari kota Malang ialah pendataan UMKM merupakan program
yang dilakukan oleh kelurahan. Akan tetapi dengan dampak pandemi seperti
saat ini UMKM di wilayah kelurahan Bandungrejosari kota Malang yang
awalnya memiliki £210 Usaha UMKM kini meningkat menjadi 374 UMKM.
Sehingga Pihak kelurahan tidak dapat melakukan pendataan secara
menyeluruh meskipun telah mendapat bantuan dari pihak RT maupun RW
setempat untuk melakukan pendataan. Dengan Hasil pendataan kelurahan
juga sering melakukan program kerja lainnya seperti bazar UMKM setahun

sekali, Seminar, penyuluhan, dan juga penyaluran bantuan untuk UMKM.

Sedangkan Menurut Staf IT kelurahan Bandungrejosari kota Malang
mengungkapkan bahwa hasil pendataan saat ini masih terbatas dan belum

mencakup keseluruhan UMKM baru yang terus muncul setiap saat. Hasil
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Pendataan UMKM juga masih bersifat internal dan hanya bisa diakses untuk
pihak instansi pemerintahan dan kelurahan. Penyuluhan yang dilakukan juga
terbatas karena menyesuaikan dengan Sumber Daya UMKM yang terbatas
untuk beralih dari kegiatan Jual beli tradisional menjadi digital, sehingga

Informasi yang didapatkan publik masih rendah.

3.2.2  Kuesioner
Pengumpulan data yang digunakan di dalam perancangan diperoleh dari
kuesioner yang telah diisi oleh 30 responden. Untuk membangun empati
termasuk mengamati orang dalam konteks masalah mereka, mewawancarai
para calon pengguna tentang pencarian informasi UMKM, khususnya di

wilayah kelurahan Bandungrejosari.

Tabel 3. 1 Hasil Kuesioner

PERTANYAAN HASIL RESPONDEN

Apakah Anda mengetahui ataupun 30% menjawab tidak
mengenali informasi tentang UMKM
di sekitar Anda?

Apakah Anda mengetahui akses 60% menjawab tidak
sarana informasi tentang UMKM di 40% menjawab iya
sekitar Anda ?
Pilih salah satu media informasi 90% menjawab sosial media (Instagram, Facebook,
tentang UMKM menurut Anda dil.), sedangkan
10% menjawab Website UMKM

70% menjawab iya

Apakah Anda mengetahui UMKM di Dalam skala 1 sampai 5 :
wilayah kelurahan Bandungrejosari 9 orang menjawab 1 (Tidak tahu)
kota Malang? 9 orang menjawab 2 (Kurang tahu)
6 orang menjawab 3 (Tahu)
6 orang menjawab 5 (sangat tahu)



Seberapa sering Anda membeli
produk UMKM di sekitar Anda?

Menurut Anda, apakah perlukah
untuk mengetahui produk UMKM di
sekitar Anda?

Berikan Pendapat Anda untuk
meningkatkan sebaran informasi
tentang UMKM di sekitar Anda?

Menurut Anda perlukah pendataan
terhadap UMKM di sekitar Anda?

Berikan saran Anda, untuk memudah
kan pendataan UMKM oleh
kelurahan  Bandungrejosari  kota
Malang kedepannya?
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Dalam skala 1 sampai 5 :

2 orang menjawab 2 (Tidak sering)
10 orang menjawab 3 (Cukup sering)
4 orang menjawab 4 (Sering)

4 orang menjawab 5 (sangat sering)
100% menjawab iya

Responden memberi jawaban untuk memberikan
penyuluhan terstruktur, maupun pemberian edukasi

terhadap para usahawan, dan memberikan
informasi melalui media sosial

90% responden menjawab

mungkin, 10% menjawab tidak

Responden memberikan jawaban untuk
mempermudah akses sarana informasi, dan

melakukan pendataan secara berkala

Hasil Kuesioner didapatkan dari 15 orang perempuan dan 15 orang laki

informasi tentang UMKM.

3.2.3 Observasi

dengan rentang umur 15- 45 Tahun, dengan persentase 60% mahasiswa, 20%
pemilik Usaha, 30% adalah karyawan. Dapat disimpulkan dari hasil kuesioner
bahwa responden masih belum mengenali UMKM di kelurahan Bandungrejosari

secara keseluruhan dan bergantung pada sosial media sebagai akses media

Kegiatan observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan dan

pencarian terhadap objek penelitian. Dalam penelitian ini Observasi



dilakukan dengan mengumpulkan informasi secara daring, dan media sosial,

sebagai berikut:

1. Website Kelurahan Bandungrejosari

Website merupakan kumpulan informasi yang dapat diakses secara
real time melalui berbagai media seperti ponsel pintar maupun
laptop dengan aplikasi pencarian seperti (Google, safari, dll).
Informasi yang didapatkan melalui website ini ialah pihak kelurahan
mengumpulkan UMKM kelurahan Bandungrejosari dalam satu grup
sosial media Facebook. Hal ini ditujukan untuk mempermudah
koordinasi dan mengumpulkan informasi pemilik usaha. Akan tetapi
masih belum menunjukan detail keseluruhan data seperti alamat

toko E-commerce, legalitas Usaha, Nomor yang bisa dihubungi,

Produk dll.
—— | Aneka Usaha ....
Pangan Olahan
UMKM
Produks Alamat Pengelola
DATA UMKM ( USAHA MIKRO Olahan

KECIL MENENGAH )

K SAMI JOYO

Gambar 3. 1 Data UMKM website Kelurahan Bandungrejosari kota Malang

2. Grup Facebook Kelurahan Bandungrejosari Kota Malang

(UsahaQ)



35

Konten di dalam Facebook berisi interaksi antar UMKM yang
dikelola oleh staf IT kelurahan Bandungrejosari. Media Facebook
digunakan sebagai sarana penjualan digital dengan mengunggah
produk Usaha disalam grup Facebook. Beberapa usaha masih
menggunakan foto berkualitas rendah, dan copywriting yang kurang
sesuai dalam mempromosikan produk mereka. Sayangnya informasi

di dalam grup sudah tidak aktif semenjak 29 September 2021.

Join Group. v

Gambar 3. 2 Grup Facebook UMKM vyang dibuat oleh Kelurahan
Bandungrejosari kota Malang

é‘ gk

hitps//www facebook.com/story php?

story_fbid=46434050491973984d = 1004031379243 78post id=10004
0313792437 464340504919739

Gambar 3. 3 Salah satu postingan dalam Grup Facebook UMKM Kelurahan
Bandungrejosari kota Malang

3. Instagram Kelurahan Bandungrejosari kota Malang
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Media Instagram kelurahan Bandungrejosari kota Malang memiliki
529 pengikut. 70% konten di antaranya memuat aktivitas umum di
wilayah Bandungrejosari kota Malang, sedangkan untuk penyebaran
info maupun penyuluhan terhadap UMKM masih sanga sedikit
kurang lebih hanya 10%. Konten memiliki template untuk menjaga
konsistensi desain di tiap postingan, dengan menekankan
penyebaran informasi program kerja kelurahan Bandungrejosari

kota Malang.

kel.bandungrejosari **

Message v v

Bandungrejosari

Education

#akun resmi kelurahan bandungrejosari
kelbandungrejosari.malangkota.go.id

Followed by malangmultimedia and pemkotmalang

139 529

posts followers

Gambar 3. 4 Postingan Instagram Kelurahan Bandungrejosari kota Malang
(https:/iwww.instagram.com/kel.bandungrejosari)



3.2.4 Analisa SWOT
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Selain kuesioner, Analisa SWOT dilakukan guna mengetahui

keunggulan maupun kekurangan

Pasarmbois.com, malangglerr.com,

terhadap kompetitor yaitu website

aplikasi e-pasar Malang dan website

kelurahan Bandungrejosari. Berikut adalah hasil dari analisis SWOT.

Tabel 3. 2 Analisis SWOT kompetitor website pasarmbois.com

Strengths

Weaknesses

0 Sebuah implementasi

yang
dilakukan dalam skala regional kota
Malang

(1 Memiliki asosiasi dengan Dinas

Perdagangan kota Malang

(1 Kurang responsif dalam fitur,

interaktif maupun informasi

yang
tersedia
[1 Tidak ada informasi lain selain
produk
(1 Fitur e-commerce tidak sesuai

dengan user interface (Ul)

Opportunities

Threats

(1 Tren Digitalisasi Informasi dan
belanja daring masyarakat Indonesia.
[1 Kebiasaan masyarakat yang
menggunakan mesin pencarian untuk
mencari segala informasi

menggunakan perangkat seperti

(1 Munculnya platform baru dengan
spesifikasi pendataan yang hampir
sama mengenai pendataan UMKM di

wilayah selain kota Malang.

ponsel pintar atau laptop.
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3.1.2 Identifikasi Masalah (Define)

Setelah mendapatkan analisis data terkait perancangan, penulis melakukan
brainstorming, terhadap permasalahan yang ditemukan. Penulis menganalisis
beberapa opsi ditemukan sebagai media pendataan UMKM yang mudah diakses
publik. Maslah utama yang ditemui ialah Kurangnya informasi yang memuat data
terperinci mengenai UMKM yang baru muncul belum dikenali masyarakat secara
umum. Sehingga diperlukan usaha lebih untuk mencari informasi yang ada di
lingkungan sekitar. UMKM di Indonesia terus berkembang dan memungkinkan
agar pendataan berupa informasi UMKM dan produk maupun jasa dapat dikenal
masyarakat tidak hanya melalui e — commerce yang hanya memunculkan produk
tanpa mengenalkan latar belakang dari usaha tersebut.

Dengan adanya pendataan UMKM yang mudah diakses dan memiliki fitur
yang dibutuhkan masyarakat. Sehingga perlu adanya platform yang memuat
informasi yang memadai tentang UMKM di kelurahan Bandungrejosari kota

Malang.

3.3 Pemecahan Masalah

Dari berbagai opsi Perancangan Katalog Digital UMKM Kelurahan
Bandungrejosari ini dikembangkan untuk memberi kemudahan dalam mengakses
informasi yang sulit ditemukan. Antarmuka Website ini tidak hanya sebagai
pendataan namun kumpulan informasi untuk mengenali dan membantu UMKM

untuk berkembang dan memperkenalkan usaha mereka, sehingga memungkinkan
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untuk menumbuhkan bibit ekonomi baru dengan bentuk kerja sama antar UMKM
maupun masyarakat kelurahan Bandungrejosari kota Malang. Maka, masyarakat
pun dapat ikut serta dalam menumbuhkan minat mencintai dan mengenal produk
UMKM yang berada di sekitar lingkungan mereka.

Beberapa website serupa yang di gunakan sebagai acuan kompetitor penulis
adalah pasarmbois.com, website tersebut digunakan sebagai website e-commerce
untuk melakukan transaksi UMKM yang telah terdaftar pada Dinas Koperasi dan
Perdagangan kota malang sebagai anggota. Situs web malanggleerrr.com
merupakan salah satu situs web e-commerce yang terdaftar resmi di lembaga OSS
Kementerian Investasi/BKPM dan Direktorat Tata Kelola Aplikasi Informatika,
Kementerian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia.

Selain itu terdapat aplikasi e-pasar Malang yang di kembangkan Kamar
Dagang Industri (Kadin) Malang yang bebas digunakan dan diakses semua orang.
Terakhir adalah ekatalogumkm-pertamina.com, merupakan website pembelian
produk yang diasosiasikan oleh perusahaan Badan Usaha Milik Negara Pertamina.
Sebagai alokasi daya guna BUMN (Badan Usaha Milik Negara) untuk
mengembangkan UMKM yang dapat dilakukan secara mandiri UMKM maupun
didaftarkan oleh PT. Pertamina. Sayangnya kelemahan yang ditemui dalam website
maupun aplikasi tersebut ialah tidak adanya informasi terbaru, tidak dapat
mengetahui latar belakang UMKM dan ditemukannya fitur yang tidak berfungsi

efisien dalam melakukan transaksi pembelian.

3.4 Perancangan (ldeate)
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Tahapan perancangan ideate dalam metode Design Thinking menjabarkan tentang
pemilihan strategi visual yang tepat sebagai solusi dari permasalahan yang
ditemukan. Berikut adalah uraian dari konsep serta strategi kreatif yang akan

digunakan dalam Perancangan .

3.4.1 Konsep Perancangan

Konsep Perancangan Katalog UMKM Berbasis Digital Kelurahan Bandungrejosari
kota Malang”. Website ini bernama “e-katalog UMKM kelurahan
Bandungrejosari” memiliki rancangan konsep sebagai berikut.

1. Menggunakan Bahasa Indonesia, karena Bahasa Indonesia
adalah bahasa persatuan yang digunakan seluruh warga Indonesia.

2. Warna yang digunakan adalah warna hijau dan putih. Warna hijau
bermakna pertumbuhan atau perkembangan (Josefin, et.al ,2016)
yang mewakili UMKM. Warna pendukung yaitu warna kuning,
Putih. Arti warna tersebut adalah Kuning melambangkan
intelektual, oranye memberikan kesan hangat, sedangkan warna
putih melambangkan Kesetiaan.

3. Jenis font dalam perancangan ini adalah sans-serif agar
memberikan kesan yang tegas dan modern. Selain itu jenis font sans-
serif lebih mudah dibaca oleh pengguna perangkat mobile. Font
yang digunakan dalam aplikasi ini adalah Poppin.

4, Sasaran Pengguna

a) Demografis
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semua gender, dengan rentang usia 12 — 50 tahun ke atas dengan
rentang pra remaja hingga lansia awal .

b) Geografis

Warga kelurahan Bandungrejosari kota Malang hingga Nasional .
c) Psikografis

Masyarakat yang mencintai dan rutin membeli produk UMKM di

sekitar lingkungan mereka.

3.4.2 Proses Perancangan
Pada tahap ini akan menjelaskan proses perancangan sebagai berikut.
1. Pembuatan Logo
Logo dibuat sebagai identitas untuk pengenalan website pada
masyarakat, Menggunakan typeface huruf sans serif yang terlihat tidak
kaku untuk menimbulkan kesan modern dan lembut. Logo dibuat
dengan 4 elemen penting yaitu UMKM, masyarakat, Berbelanja dan
informasi. Sebelum menjadi sebuah logo dilakukan perancangan sketsa

konsep terhadap gaya desain dan elemen logo.



42

'(”“""-j,

e B ruK
ZamrRRK
(ka=Jumkn

Farn UMEM

KATA
UMk™

at
F“_*“V K
UME -
(2

¢

Gambar 3. 5 Sketsa Dasar pembuatan logo “Kata UMKM” (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

B x Kata
a® UMKM

Gambar 3. 6 logo Digital “ Kata UMKM?” (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

2. Warna
Palet warna yang digunakan selama perancangan menggunakan teori
warna. analogus. Disesuaikan dengan visi misi perancangan untuk
informasi pendataan UMKM yang terus bertumbuh dan berkembang di
wilayah kelurahan Bandungrejosari kota Malang. Warna yang
digunakan adalah warna hijau dan putih. Warna hijau bermakna
pertumbuhan atau perkembangan (Josefin, et.al ,2016) yang mewakili

UMKM. Warna pendukung yaitu warna kuning, Putih. Arti warna
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tersebut adalah Kuning melambangkan intelektual, oranye memberikan

kesan hangat, sedangkan warna putih melambangkan Kesetiaan.

#5AC440 #42C46A #FFFFFF

Gambar 3. 7 Palet warna yang digunakan sebagai sumber Perancangan” (Sumber:
Dokumentasi Pribadi)

3. Tipografi
Pemilihan Font dalam perancangan adalah font yang memiliki kesan
modern, tidak kaku, dan nyaman dibaca oleh pengguna. Font yang
digunakan adalah tipe tulisan Sans Serif dengan ujung yang tidak tajam,
dan cocok digunakan dalam perancangan Ul (User Interface/ antar
Muka). Tipe tulisan Quicksand dipilih sebagai header, dan “Manjari”

sebagai body caption.

FONT ALPHABET

Quicksand

AaBbCcDdEeFfGg
HhliJjKkLIMm
NNOoOPpQQRrSsTt
UuVVWwXxYyZz

Gambar 3. 8 Tipe Font “Quicksand” (Sumber: https://lilbabysprouts.com/)



https://lilbabysprouts.com/
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Manjari Regular

ABCDEFGHIUKLM
NOPQRSTUVWXY/Z

Gambar 3. 9 Tipe Font “Manjari” (Sumber: Dokumentasi Pribadi)

4. User Persona

Tahap ini desainer menggambarkan karakter calon pengguna sesuai sasa
audiens dengan segmentasi demografis, psikografis, dan geografis. User
Persona ditampilkan dalam satu atau dua halaman dokumen dengan
penjelasan yang mencakup pola perilaku, tujuan, keterampilan, sikap, dan
informasi latar belakang, serta lingkungan di mana calon pengguna
berada. Dalam perancangan detail persona digambarkan sebagai pribadi
fiktif untuk menjadikan persona karakter yang realistis (misalnya kutipan
dari pengguna nyata), serta detail spesifik konteks (misalnya, untuk aplikasi
perbankan, masuk akal untuk menyertakan kecanggihan keuangan

seseorang dan pengeluaran besar).
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‘berkunjung ke tempat UMKM itu sendiri. Dinda

‘selalu ingin tabu perihal informasi terhadap

emukan telah
pun

3 Informasi yang didapatkan tidak valid

Gambar 3. 10 User Persona pada Perancangan Antarmuka Katalog Interaktif UMKM
berbasis Website pada Kelurahan Bandungrejosari Kota Malang (Sumber: Dokumentasi

Pribadi)

5. User Flow (Alur pengguna)

User Flow (Alur pengguna) adalah jalur yang diambil oleh tugas. Alur

pengguna membawa mereka dari titik masuk mereka melalui

serangkaian Langkah menuju hasil yang sukses dan tindakan akhir,

seperti membeli produk maupun mendapatkan informasi yang telah

dibutuhkan. Berikut gambaran alur.

Data UMKM Detail UMKM -'
Overview  —_ memilh UMKM
‘sesuai Kategor
Produk — —Pemesanan —— Pembayaran —
Overview Terbaru — Ruin — Review -
i melengkapi Konfirmasi
Facebook Apple Sukses
Login/signUp e data Usaha Upload data
~ Verifikasi e —
el 1k Konfirmasi
sukses login
—  Komek Aboutus Bantuan FAQ -

Gambar 3. 11 User flow pada Perancangan website Kata UMKM kelurahan Bandungrejosari kota
Malang (Sumber: Dokumentasi Pribadi)
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6. Sketsa Wireframes (Digital)
Wireframes adalah ilustrasi dua dimensi dari antarmuka halaman yang
secara khusus berfokus pada alokasi ruang dan prioritas konten,
fungsionalitas yang tersedia, dan perilaku yang diinginkan. Wireframes
tidak menyertakan gaya, warna, atau grafik apa pun. Fungsi Wireframes
membantu membangun hubungan antara berbagai fitur yang ditawarkan
pada situs web. Sehingga struktur visual yang digambarkan dapat
memberikan pemahaman secara visual terhadap rangkaian awal proyek.
Wireframes dibuat untuk memperlihatkan detail dengan menampilkan

tata letak dengan menyesuaikan fitur yang disebutkan dalam user flow

Gambar 3. 12 Wireframe pada Perancangan website Kata UMKM (Sumber: Dokumentasi
Pribadi)

7. Mock up
Mewujudkan detail visual dari wireframe dengan menyesuaikan warna
dan juga tipografi. Dalam tahap ini desainer mengoleh visual agar
menarik dan nyaman dilihat sesuai dengan sasaran pengguna. Mockup

bersifat statis sehingga belum bisa dioperasikan.
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Gambar 3. 13 mockup pada Perancangan website Kata UMKM (Sumber: Dokumentasi

Pribadi)

8. Prototype

Prorotype digunakan sebagai penyesuaian terhadap User Interface (Ul)

design yang telah dibuat dengan menyajikan simulasi interaksi yang

disesuaikan dengan kebutuhan pengguna. Nantinya prototype digunakan

sebagai uji coba untuk menganalisis kekurangan terhadap produk. Dengan

ini calon pengguna diharapkan dapat memberikan masukan tampilan

maupun fitur di dalam prototype.

=
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Gambar 3. 14 Prototype perancangan website “Kata UMKM” (Sumber: Dokumentasi Pribadi)




3.5 Rancangan Pengujian
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Metode yang digunakan untuk pengujian adalah usability testing yaitu menggunakan

sebuah prototype sebagai gambaran hasil produk akhir dan dilanjutkan dengan pengujian

dari jarak jauh menggunakan Google form kepada beberapa peserta untuk mendapatkan

data-data preference and satisfaction. Data yang didapatkan melalui penilaian dari

responden menggunakan System Usability Scale. Berikut adalah instrumen SUS. Tujuan

pengujian ini menggambarkan hasil akhir produk Kketik digunakan pengguna, dan

meminimalisir kesalahan sebelum di realisasikan.

Tabel 3. 3 System Usability Scale

No. Pertanyaan 5
1 | Saya pikir saya akan sering menggunakan Website ini
2 | Website ini tidak terlalu rumit
3 | Saya pikir Website ini mudah digunakan
4 | Sepertinya saya membutuhkan bantuan untuk dapat
menggunakan aplikasi ini
5 | Saya menemukan berbagai fitur dalam Website ini yang
terintegrasi dengan baik
6 | Saya menemukan ke tidak konsisten an dalam Website ini
7 | Saya membayangkan bahwa Website ini dapat digunakan
oleh semua orang dengan cepat
8 | Saya menemukan kerumitan dalam Website ini
9 | Saya sangat yakin dapat menggunakan Website ini
10 | Sepertinya saya harus belajar banyak untuk dapat
menggunakan Website ini




BAB IV
PEMBAHASAN

Perancangan ini akan menghasilkan Prototype Website “Kata UMKM” dengan
harapan memenuhi kebutuhan pengguna terhadap akses Informasi UMKM yang berada di

wilayah kelurahan Bandungrejosari kota Malang.

4.1 Gambaran Umum Obyek Penelitian

UMKM merupakan pilar ekonomi yang telah membantu memberantas
selama Krisis Moneter 1997 hingga 1998. Dengan bertambahnya jumlah UMKM
dari tahun ke tahun secara signifikan. UMKM yang ter data oleh Departemen
Koperasi sejumlah 55,2 juta UMKM pada tahun 2012 dan meningkat mencapai
62,9 Juta Usaha UMKM. Perkembangan UMKM tersebut juga mencakup UMKM
di wilayah kota Malang (BPS),2017) (Depkop, 2018) (Y.R. Suci, 2017).
Pemerintah kota Malang tentunya memiliki peran penting untuk mengembangkan
berbagai program untuk merangkul seluruh UMKM lama maupun baru untuk
mengembangkan usahanya. Dengan meningkatnya UMKM  kelurahan
Bandungrejosari memiliki kesulitan dalam melakukan pendataan, dikarenakan
wabah pandemi covid-19 membuat beberapa orang mengalami PHK (Pemutusan
Hubungan Kerja). Sehingga semakin banyak UMKM baru khususnya di wilayah
Bandungrejosari kota Malang.

Berdasarkan permasalahan di atas, Kelurahan Bandungrejosari kota Malang
membutuhkan sarana informasi yang akurat sebagai acuan pengembangan program
UMKM. meningkatkan skill dan pembaharuan informasi pada sektor UMKM

secara digital berupa Website. Media Website dipilih karena dapat menampilkan
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informasi secara cepat dan Real —time. Dengan adanya Website Kata UMKM dapat
memperluas informasi UMKM yang ada di kelurahan Bandungrejosari, agar lebih

dikenal khususnya masyarakat kelurahan Bandungrejosari dan Kota Malang.

4.2 Implementasi (Prototype)

Pada tahap ini penulis melakukan implementasi logo dan elemen visual
dalam Perancangan, Media implementasi ini akan menghasilkan dua macam media,
yaitu Media Utama dan Media Pendukung. Media utama berupa Tampilan
antarmuka dan prototype Website “Kata UMKM?”, sedangkan media pendukung
sebagai mendia publikasi dan juga promosi untuk mengenalkan hasil desain pada
Masyarakat. Media pendukung yang digunakan seperti Postingan sosial media,

Totebag, Iklan Billboard, Stiker, dan Kaos.

4.2.1 Fitur Website
Kata UMKM dirancang sebagai sarana informasi UMKM yang
dapat diakses masyarakat di wilayah kelurahan Bandungrejosari kota
Malang. Fitur yang ditampilkan dalam aplikasi ini adalah Kategori, Galeri
UMKM, Event, dan Sign in/Login. Fitur memiliki fungsi tersendiri yang

disesuaikan dengan kebutuhan Pengguna.

Dalam halaman kategori, memiliki informasi berbagai macam jenis

UMKM vyang telah disesuaikan dengan kategori usaha yang ada di
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kelurahan Bandungrejosari kota Malang. Pada halaman Galeri UMKM
menampilkan Highlight produk UMKM, maupun UMKM vyang baru
melakukan pendaftaran. Sedangkan pada Halaman Event terdapat informasi
mengenai berita terbaru mengenai UMKM, dan kalender Pengingat untuk
mengingatkan kegiatan penting seperti penyuluhan maupun seminar yang
dapat diikuti oleh seluruh UMKM di wilayah kelurahan Bandungrejosari
kota Malang. Fitur sign in / Log In disediakan untuk mendaftarkan diri
sebagai masyarakat umum ataupun pemilik usaha untuk memasukkan data
sesuai yang diminta sehingga dapat menikmati menjelajah informasi pada

website “kata UMKM”.

4.2.2 Media utama
Perancangan ini membuat media utama dengan resolusi layar Universal Desktop
(1440 x 1024 Pixel) yang kompatibel digunakan pada berbagai perangkat seperti

di bawah ini.

Gambar 4. 1 Landing Page website “Kata UMKM” (Sumber: Dokumentasi Pribadi)



